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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa kelas 4 SDK Wololanu melalui 
penerapan media tenun ikat Ende-Lio. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan tahapan 
perencaaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas 4 SDK Wololanu yang 
berjumlah 20 orang. Data diambil dengan teknik tes, observasi dan dokumentasi. Data dianalisis 
membandingkan persentase ketuntasan hasil belajar maupun aktivitas belajar terhadap indikator kinerja dalam 
penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diterapkan media tenun ikat Ende-Lio secara 
tematik, hasil belajar dalam pembelajaran IPA sebesar 45% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. 
Sedangkan hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari 50% meningkat menjadi 100% pada siklus 
II. Aktivitas belajar IPA maupun bahasa Indonesia pada siklus I berada dalam kategori cukup aktif dan 
meningkat ke dalam kategori sangat aktif pada siklus II. Dengan demikian, media tenun ikat Ende-Lio dapat 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas 4 SDK Wololanu.  
Kata Kunci: Media,Tenun Ikat Ende-Lio,Kualitas Belajar. 
 
Abstract 
his study aims to improve the results and learning activities of the 4th grade students of the Wololanu SDK 
through the application of Ende-Lio ikat media. This type of research is classroom action research with stages 
of planning, action, observation and reflection. The research subjects were students of grade 4 SDK Wololanu, 
totaling 20 people. Data were taken by using test, observation and documentation techniques. The data were 
analyzed comparing the percentage of completeness of learning outcomes and learning activities to the 
performance indicators in this study. The results showed that after applying Ende-Lio ikat media thematically, 
learning outcomes in science learning were 45% in the first cycle to 100% in the second cycle. Meanwhile, 
learning outcomes in learning Indonesian from 50% increased to 100% in cycle II. Science and Indonesian 
learning activities in the first cycle were in the moderately active category and increased to the very active 
category in the second cycle. Thus, the Ende-Lio ikat media can improve the quality of learning in grade 4 of 
the Wololanu SDK. 
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PENDAHULUAN 
Kearifan lokal merupakan salah satu bentuk kekayaan bangsa yang perlu dijaga dan dilestarikan. 
Menurut Ridwan, kearifan lokal adalah usaha manusia dalam menggunakan akal (kognisinya) untuk bersikap 
dan bertindak terhadap sesuatu objek atau peristiwa yang terjadi di dalam ruang tertentu (Jayapada et al., 
2017). Degeng dan Utari mengungkapkan terdapat berbagai bentuk kearifan lokal yang terbentuk di 
masyarakat seperti pengetahuan, norma-norma, adat istiadat, kebudayaan, wawasan dan sebagainya 
(Khoeriyah & Mawardi, 2018). Salah satu bentuk pengetahuan yang dimiliki bangsa Indonesia khususnya di 
suku Ende-Lio provinsi Nusa Tenggara Timur adalah adalah seni tenun ikat. 
Tenun ikat Ende-Lio adalah salah satu kekhasan produk budaya masyarakat Ende-Lio yang dibuat 
secara tradisional dan bernilai seni tinggi. Proses pembuatan selembar tenunan membutuhkan waktu yang 
cukup lama dari bahan-bahan yang masih alami. Tahapan-tahapan pengerjaannya pun terdiri dari banyak 
langkah dengan dengan peralatan yang sederhana (Firmansyah M et al., 2017). Tenun ikat ini dikerjakan oleh 
para wanita suku Ende-Lio dan menjadi sumber mata pencaharian yang umumnya diwariskan dari satu 
generasi ke generasi selanjutnya. Namun dewasa ini banyak wanita Ende-Lio yang sudah meninggalkan 
kebiasaan menenun dan tidak tertarik untuk mempelajari. Pekerjaan menenun lebih banyak dikerjakan oleh 
para ibu rumah tangga untuk menunjang perekonomian keluarga. Sehingga dikhawatirkan ke depannya 
kearifan lokal ini akan ditinggalkan dan dilupakan. 
Salah satu bentuk upaya pelestarian kearifan lokal adalah melalui proses pendidikan dan pembelajaran 
di sekolah. Dengan memasukkan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam pembelajaran diharapkan nasionalisme 
dan ciri kelokalan siswa akan tetap kukuh terjaga di tengah-tengah derasnya arus globalisasi (Ferdianto & 
Setiyani, 2018). Demikian halnya dengan seni tenun ikat dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan pendidikan 
dan pembelajaran di sekolah seperti yang pernah dilakukan Widyaningrum & Prihastari (2021) yang 
mengintegrasikan budaya lokal ke dalam pembelajaran matematika dan pembelajaran sains di tingkat sekolah 
dasar. Dalam penelitian lain juga pernah dilakukan Kurniasih & Arisetyawan (2019) yang mengintegrasikan 
kebudayaan suku Baduy ke dalam bahan ajar tematik untuk sekolah dasar. Penelitian-penelitian tersebut 
membuktikan bahwa kearifan lokal dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran di sekolah sehingga 
kegiatan belajar menjadi lebih bermakna karena anak belajar sesuai dengan lingkungan sosialnya. 
Unsur kearifan lokal dapat diakomodasikan dalam proses belajar dengan berbagai bentuk salah satunya 
berupa media belajar dan dapat diterapkan menjadi salah satu solusi permasalahan aktivitas maupun hasil 
belajar siswa yang rendah. Gambaran permasalahan tersebut seperti yang dialami oleh siswa kelas 4 SDK 
Wololanu. SDK Wololanu merupakan salah satu sekolah dasar di desa Nggela yang merupakan salah satu 
tempat penghasil kain tenun ikat di kabupaten Ende. Berdasarkan observasi dalam salah satu praktek kegiatan 
belajar di sekolah tersebut, umumnya guru belum mengoptimalkan penggunaan media belajar secara baik 
sehingga gaya penyampaian materi terkesan abstrak. Keadaan tersebut menyebabkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa cenderung rendah. Realita ini masih jauh seperti yang diharapkan dalam konsep belajar 
bermakna di dalam kurikulum 2013. Sehingga perlu dilakukan tindakan untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran di kelas tersebut. 
Penggunaan media belajar berbasis kearifan lokal terbukti dapat meningkatkan kualitas hasil maupun 
proses belajar. Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan oleh Oktavianti & Ratnasari (2018) yang 
mengembangkan media pembelajaran berbasis kearifan lokal daerah Pati. Unsur kearifan lokal yang 
dikembangkan adalah permainan tradisional Monek Billking yang diintegrasikan ke dalam pembelajaran 
tematik sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Wea et al., (2020) juga membuktikan bahwa 
penggunaan tarian daerah Ule Lela Nggewa yang diintegrasikan ke daam media audio visual dapat 
meningkatkan aktivitas maupun hasil belajar siswa sekolah dasar. Media pembelajaran juga terbukti dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa seperti yang pernah diteliti oleh Hae et al. (2021). Sedangkan dalam 
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penelitian Septiani & Listiyani (2021) yang mengintegrasikan jamu ke dalam pembelajaran sains SD 
membuktikan bahwa kearifan lokal dapat diterapkan dalam bentuk bahan ajar sehingga konten yang dipelajari 
siswa dapat terhubung dengan hal yang dialami dalam kehidupan nyata.  
Sehingga berdasarkan masalah dan temuan penelitian sebelumnya maka perlu diterapkan tindakan 
serupa untuk mengatasi problematika pembelajaran di kelas V SDK Wololanu yakni dengan cara 
mengintegrasikan Tenun Ikat Ende-Lio sebagai salah satu media pembelajaran. Proses pembuatan maupun 
produk dari tenun ikat mengandung pengetahuan yang dapat dintegrasikan ke dalam berbagai pembelajaran di 
SD seperti pembelajaran bahasa Indonesia, IPA, matematika, IPS, PPKN dan-lain. Misalnya pada proses 
pembuatan tenun ikat dapat dijadikan sebagai bahan untuk menstimulus keterampilan menyimak siswa. 
Begitupun pada bahan-bahan pewarnaan maupun peralatan menenun, terdapat sejumlah pengetahuan sains 
yang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPA. Ragam motif, pola dan bentuk sarung juga dapat 
diintegrasikan ke dalam pembelajaran matematika. Demikian halnya dengan nilai dan kebermaknaan motif 
pada tenun ikat dapat diintegrasikan ke dalam beberapa konsep pembelajaran IPS dan PPKn. Sehingga 
melalui penggunaan tenun ikat dapat menjadi salah satu media pembelajaran untuk menambah wawasan 
mamupun melestarikan kearifan lokal melalui proses pendidikan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri atas empat tahapan yakni tahap 
perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi dan tahap refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 4 
SDK Wololanu, kecamatan Wolojita, kabupaten Ende, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Jumlah subjek 
penelitian sebanyak 20 orang. Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai partisipan sebagian dimana 
peneliti bertugas untuk menyiapkan instrument pembelajaran serta mengobservasi proses pembelajaran yang 
menerapkan media tenun ikat Ende-Lio. Sementara pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru kelas 4 
dengan berpedoman pada instrument proses pembelajaran yang telah disediakan. Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar dan aktivitas belajar siswa. Proses pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik tes, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis persentase 
ketuntasannya untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa dikatakan meningkat jika setelah tes 100%  siswa telah 
mencapai KKM yang telah ditentukan, serta hasil observasi aktivitas siswa telah mencapai kriteria aktif atau 
sangat sesuai pedoman acuan penilaian (PAP) dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1 PAP Aktivitas Belajar Siswa 
Persentase Kategori 
90%-100%  Sangat Aktif 
80%-89% Aktif 
60%-79% Cukup aktif 
0%-59% Kurang aktif 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus 
terdiri atas tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pada siklus I tahap perencanaan dilakukan 
dengan berdiskusi bersama guru kelas mengenai waktu pelaksanaan dan pembagian tugas dimana peneliti 
yang bertugas menyiapkan segala instrument dan media pembelajaran dan guru yang melaksanakan proses 
pembelajaran. Peneliti juga berperan sebagai observer selama tindakan berlangsung, Instrument yang 
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dipersiapkan terdiri dari soal tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas belajar siswa. Persiapan instrument 
proses pembelajaran juga dilakukan dengan mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
terintegrasi dalam tema tenun ikat Ende-Lio ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA).  
Tahap selanjutnya adalah tahap tindakan yang dilakukan dalam dua kali pertemuan. Pada pertemuan 
pertama fokus pembelajaran disasarkan pada pembelajaran IPA dalam konsep bagian-bagian tumbuhan. Pada 
kegiatan awal guru menstimulus siswa dengan menampilkan gambar-gambar tenun ikat asal kabupaten Ende 
dan meminta siswa untuk curah pendapat mengenai pewarnaan pada tenunan tersebut. Dalam tahapan ini tidak 
semua siswa berani mengungkapkan pendapatnya sehingga guru pun menunjuk beberapa siswa untuk 
mengungkapkan pendapatnya. Guru juga memberikan pertanyaan umpan balik mengenai jenis-jenis tanaman 
apa sajakah yang dipakai oleh penenun untuk mewarnai tenun ikat. Setelah menyimpulkan jawaban dari 
siswa, guru menampilkan salah satu gambar tanaman yang dipakai untuk mewarnai tenun ikat yakni tanaman 
mengkudu. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan  menjelaskan bagian-bagian dari tanaman 
mengkudu yang dipakai untuk proses pewarnaan kain tenun yakni akar dan lapisan kulit dari tanaman 
tersebut.  
Untuk memperdalam pemahaman siswa, guru menampilkan video pembelajaran mengenai bagian-
bagian tanaman. Dalam tahapan ini siswa terlihat antusias menyimak tayangan video. Setelah selesai 
menyimak, guru menugaskan siswa untuk berdiskusi secara kelompok mengenai fungsi bagian-bagian 
tumbuhan dan melaporkannya di depan kelas. Kegiatan diskusi berjalan cukup baik meskipun beberapa siswa 
terekam pasif karena mengandalkan ketua kelompok untuk mengerjakan seluruh tugas yang diinstruksikan. 
Hasil diksusi siswa kemudia dipresentasikan satu persatu. Tahap ini sedikit mengalami kendala karena siswa 
masih malu dan kurang percaya diri untuk tampil di depan kelas. Proses pembelajaran pada pertemuan 
pertama ditutup dengan penguatan materi dan tes hasil belajar. 
Pada pertemuan dua, kegiatan pembelajaran difokuskan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dalam 
kegiatan awal guru membuka pelajaran dengan memberikan pertanyaan umpan balik mengenai jenis-jenis 
motif di dalam kain tenun Ende-Lio, keaslian warna dan proses pengerjaan tenun ikat serta harga relatif jenis-
jenis kain tenun Ende-Lio. Guru menghimpun seluruh jawaban siswa dan menanyakan pertanyaan lanjutan 
mengenai asal sumber informasi yang siswa peroleh berdasarkan jawaban tersebut serta bagaimanakah cara 
siswa menyusun pertanyaan terhadap informan tersebut. Guru kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran 
yakni membuat daftar pertanyaan menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif. 
Pada kegiatan inti, guru menyajikan informasi mengenai cara merancang pertanyaaan dengan 
menggunakan kosakata baku dan kalimat afektif. Kemudian guru menampilkan video mengenai cara 
pembuatan kain tenun ikat Ende-Lio. Setiap siswa diminta untuk menyimak dan membuat daftar pertanyaan 
wawanacara dan bermain peran sebagai pewawancara dan informan. Dalam proses tersebut guru berperan 
untuk mengawasi dan memperbaiki dan melengkapi kekurangan yang dialami siswa dalam merancang 
pertanyaan dan kalimat. Kegiatan belajar pada pertemuan dua diakhiri dengan penguatan materi dan tes akhir 
belajar. Adapun tes hasil belajar kognitif siswa tercantum dalam Tabel 2. 
 
Tabel 2 Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
 
Keterangan Hasil Belajar IPA Bahasa Indonesia 
Jumlah siswa  20 20 
Nilai maksimum 85 80 
Nilai minimum 50 50 
Jumlah siswa yang tuntas 9 10 
Jumlah siswa yang belum tuntas 11 10 
Persentase Ketuntasan 45% 50% 
Rata-rata 68,5 69 
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Tabel 2 menunjukkan gambaran tes hasil belajar siswa yakni pada pembelajaran IPA dan Bahasa 
Indonesia setelah diterapkan media tenun ikat. Pada pembelajaran IPA ketuntasan siswa mencapai 45% atau 
dalam hal ini 9 dari 20 siswa telah mencapai ketuntasan. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah sebesar 
85 dan nilai terendah 50 dengan rata-rata 68,5. Begitupun pada pertemuan kedua dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, 10 dari 20 siswa telah mencapai ketuntasan dengan persentase sebesar 50%. Nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa sebesar 80 dengan rata-rata 69. 
Selama proses proses pembelajaran berlangsung, proses observasi terhadap aktivitas belajar siswa juga 
ikut dilakukan. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I tercantum dalam Tabel 3. 
 
Tabel 3 Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
No Aktivitas Belajar 
IPA Persentase (%) Bahasa Indonesia Persentase 
(%) 
1 Mengamati video 
bagian-bagian 
tumbuhan 









3 Berdiskusi 60 Merancang daftar 
pertanyaan 
70 
4 Menulis laporan hasil 
diskusi 
60 Bermain peran 75 
5 Presentasi hasil diskusi 60 Bertanya 60 
Rata-rata 63 Rata-rata 69 
 
Tabel 3 menujukkan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran IPA maupun Bahasa Indonesia 
setelah diterapkan media tenun ikat. Pada pembelajaran IPA aktivitas yang diamati terdiri dari aktivitas siswa 
dalam mengamati video bagian-bagian tumbuhan dimana memperoleh nilai 75% sedangkan pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa melakukan pengamatan mengenai tutorial pembuatan tenun ikat dan 
memperoleh nilai sebesar 80%. Aktivitas dalam mengemukakan pendapat pada pembelajaran IPA maupun 
Bahasa Indonesia memperoleh persentase sebesar 60%. Aktivitas diskusi pada pembelajaran IPA memperoleh 
skor 60 sedangkan aktivitas merancang daftar pertanyaan pada pembelajaran bahasa Indonesia mendapat 
persentase sebesar 70%. Dalam menulis laporan hasil diskusi, 60% siswa menunjukan perilaku aktif dalam 
pembelajaran IPA sedangkan aktivitas bermain peran dalam pembelajaran bahasa Indonesia mendapat 
persentase sebesar 75%. Aktivitas siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi dalam pembelajaran IPA 
mendapat nilai sebesar 60% dan aktivitas bertanya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebesar 60%.  
Rata-rata aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IPA sebesar 63%. Merujuk pada table 1, perolehan 
aktivitas belajar dalam pembelajaran IPA termasuk dalam kategori cukup aktif. Sedangkan rata-rata aktivitas 
belajar siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia sebesar 69% dan termasuk dalam kategori cukup aktif.  
Berdasarkan proses pembelajaran dan hasil yang diperoleh pada Tabel 2 dan Tabel 3 dapat 
direfleksikan bahwa ketuntasan klasikal dalam penelitian ini belum mencapai kriteria yang diinginkan dalam 
penelitian ini dimana target penelitian ingin memperoleh ketuntasan klasikal sebesar 100% sedangkan 
pencapaian siswa dalam pembelajaran IPA masih sebesar 45% dan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
sebesar 50%. Begitupun dalam aktivitas belajar siswa pada kedua pembelaajran masing-masing menunjukkan 
kriteria cukup aktif dan belum sesuai target yang diinginkan sehingga perlu diterapkan kembali tindakan pada 
siklus kedua. 
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Siklus kedua dilaksanakan dengan memperhatikan kendala-kendala yang ditemukan pada siklus 
pertama, seperti masih banyak siswa yang belum percaya diri untuk mencurahkan pendapat dan kurang aktif 
dalam kegiatan diskusi, khususnya dalam pembelajaran IPA. Untuk mengatasi hal tersebut pada tahap 
persiapan peneliti berdiskusi dengan guru kelas untuk mengganti pola pembentukan kelompok yang semula 
merupakan kelompok diskusi tradisional. Peneliti menganjurkan siswa dibentuk dalam pola kelompok jigsaw 
agar setiap siswa lebih bertanggungjawab mengerjakan tugas di dalam kelompoknya. Sedangkan untuk 
pembelajaran bahasa Indonesia tetap dipertahankan seperti perencanaan semula, namun guru dianjurkan untuk 
lebih intens memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.  
Tahap pelaksanaan siklus II diawali kembali dengan kegiatan belajar IPA pada konsep bagian-bagian 
tumbuhan dan fungsinya. Proses pembelajaran dilaksanakan seperti pada siklus I, namun pada tahapan diskusi 
guru membagi siswa ke dalam kelompok jigsaw dimana setiap kelompok terdiri dari 5 anggota dan setiap 
anggota tim diberi tugas yang berbeda sesuai konsep bagian-bagian tumbuhan. Hal ini membuat siswa lebih 
bertanggungjawab dan aktif untuk berdiskusi. Sementara pada pembelajaran bahasa Indonesia, kegiatan 
pembelajaran kembali dilakukan dengan bermain peran sebagai pedagang kain tenun ikat, penenun dan 
pewawancara. Siswa terlihat semakin terbiasa dan menjiwai perannya sambil belajar membuat pertanyaan, 
menjawab pertanyaan dan berbicara dengan kalimat dan kosakata yang baku.  
Secara umum proses dan hasil pembelajaran dengan menerapkan media tenun ikat pada siklus II 
mengalami peningkatan terhadap siklus I. Gambaran peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar tersebut 
tersaji dalam Tabel 4 dan Tabel 5. 
 










Tabel 5 Aktivitas Belajar siswa siklus II 
No Aktivitas Belajar 
IPA Persentase (%) Bahasa Indonesia Persentase 
(%) 
1 Mengamati video 
bagian-bagian 
tumbuhan 









3 Berdiskusi 85 Merancang daftar 
pertanyaan 
85 
4 Menulis laporan hasil 
diskusi 
80 Bermain peran 100 
5 Presentasi hasil diskusi 85 Bertanya 75 
Rata-rata 86 Rata-rata 88 
 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa setelah diterapkan media tenun ikat, baik dalam pembelajaran 
IPA mamupun pembelajaran Bahasa Indonesia terjadi peningkatan ketuntasan belajar sebesar 100%. Hal ini 
 IPA Bahasa Indonesia 
Jumlah siswa  20 20 
Nilai maksimum 95 100 
Nilai minimum 75 80 
Jumlah siswa yang tuntas 20 20 
Jumlah siswa yang belum tuntas - - 
Persentase Ketuntasan 100% 100% 
Rata-rata 83 89 
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berarti perolehan nilai hasil belajar seluruh siswa telah mencapai KKM yang ditentukan secara maksimal. 
Hasil ini meningkat apabila dibandingkan dengan siklus I yang hanya mencapai 45% pada pembelajaran IPA 
dan 50% pada pembelajaran bahasa Indonesia. Peningkatan tersebut juga terjadi pada aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran. Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa persentase rata-rata aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA sebesar 86% atau dalam kategori sangat aktif dan dalam pembelajaran Bahasa Indonesaia 
mendapat persentase sebesar 88% (kategori sangat aktif). Hasil ini membuktikan terjadi peningkatan aktivitas 
belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pencapaian ini membuktikan bahwa setelah diterapkan media tenun ikat 
Ende Lio, terjadi peningkatan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa kelas IV SDK Wololanu. 
Media Pembelajaran adalah sumber belajar yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk belajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan (Timu et al., 2020). Sedangkan Mawardi mengungkapkan media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan (Rachmawati et al., 2021). Keberhasilan tindakan 
dalam penelitian ini menggambarkan bahwa media tenun ikat dapat dijadikan sebagai salah satu sarana 
berbasis kearifan lokal untuk menyampaikan pesan atau konsep pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Dalam 
penelitian ini proses penerapan media diaplikasikan secara tematik pada dua mata pelajaran yakni IPA dan 
Bahasa Indonesia. Pembelajaran IPA yang melibatkan tenun ikat dilakukan dengan mengintegrasikan bahan-
bahan pewarna alami yang berasal dari tumbuhan ke dalam konsep bagian-bagian tumbuhan dan fungsinya. 
Sedangkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia penerapan media ini ditujukan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa mengenai kosakata baku dan kalimat efektif melalui tayangan pembuatan kain 
tenun ikat Ende-Lio serta pemasaran kain tenun di kabupaten Ende. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
media tenun ikat dapat menjadi alternative bagi pendidik untuk dalam memanfaatkan potensi lokal menjadi 
media belajar. Susilo berpendapat bahwa guru harus kreatif menggunakan semua potensi lokal sebagai sumber 
maupun media belajar untuk menumbuhkan kepedulian peserta didik terhadap liingkungan (Roru et al., 2020). 
Sehingga siswa dapat mengaktualisasikan kemampuannya di dalam dan diluar kelas.  
Media tenun ikat ini merupakan sarana yang menarik untuk dipelajari karena kekhasannya serta 
merupakan hal yang dekat dengan lingkungan sosial siswa. Hal ini tentu dapat membuat proses belajar lebih 
bermakna dan konkret. Sebagaimana pendapat Arip & Aswat (2021), bahwa taraf berpikir siswa SD masih 
membutuhkan hal-hal konkret untuk mempelajari yang abstrak. Maka dengan keberadaan media pembelajaran 
yang dekat dengan kehidupan dan pengalaman awal siswa dapat lebih meransang siswa untuk aktif terlibat 
dalam kegiatan belajar. Hal ini terbukti dari peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I ke siklus II.  
Peningkatan hasil belajar juga dipengaruhi oleh aktivitas belajar siswa selama mengikuti proses belajar 
dengan menerapkan media tenun ikat ini. Pada siklus I secara klasikal aktivitas siswa mendapat predikat 
cukup aktif baik dalam pembelajaran IPA maupun Bahasa Indonesia. Sedangkan pada siklus II, perolehan 
aktivitas menigkat ke dalam kategori sangat aktif. Hal ini membuktikan bahwa penerapan media tenun ikat ini 
dapat meningkatkan hasil dan aktivitas belajar siswa. Temuan penelitian ini hampir serupa dengan hasil 
penelitian Restiani et al., (2015) pada siswa sekolah menengah pertama (SMP) di Praya Timur. Hasil 
penelitian tersebut terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa melalui media komik IPA 
yang terintegrasi kearifan lokal. Sementara dalam  penelitian ini unsur kearifan lokal yang digunakan adalah 
tenun ikat Ende-Lio yang diaplikasikan ke dalam bentuk media audiovisual. Subjek penelitian ini adalah siswa 
sekolah dasar dimana proses pembelajaran yang dilakukan disesuaikan dengan kurikulum pada tingkat 
sekolah dasar. Sehingga sesuai hasil penelitian ditemukan keunggulan media ini dapat diterapkan pada 
pembelajaran tematik terpadu. Namun tidak semua pembelajaran dapat terakomodir dalam penelitian ini. 
Penerapan media tenun ikat dalam penelitian ini masih dibatasi pada pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. 
Sehigga dibutuhkan penelitian lanjutan dalam mengembangkan media tenun ikat pada mata pelajaran lain di 
kelas tinggi maupun kelas rendah sekolah dasar. Sehingga melalui media ini dapat menjadi salah satu sarana 
pembelajaran yang bermanfaat dalam mewariskan dan menjaga eksistensi kearifan lokal setempat. 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa setelah diterapkan media tenun 
ikat Ende-Lio ke dalam proses pembelajaran di kelas 4 SDK Wololanu, terjadi peningkatan hasil maupun 
aktivitas belajar siswa. Peningkatan kualitas belajar ini membukt ikan bahwa media tenun ikat Ende Lio dapat 
diterapkan pada pembelajaran di sekolah dasar khususnya pada pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. 
Sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi landasan dalam penelitian lanjutan dalam menerapkan media 
serupa pada mata pelajaran lain berdasarkan payung tematik terpadu di sekolah dasar. 
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